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Abstract: Concept mastery is the ability to understand concepts theoretically and apply 

the concept to solve a problem. Dynamic fluid is a material that is difficult for students 

to understand because of the complexity of the underlying physical concepts that lead to 

concept mastery of student dynamic fluid low. This study aims to determine the effect of 

STEM-based learning problems on mastery of student concepts in dynamic fluid 

materials. This research method is Mixed Methods Embedded Experimental Design. The 

subjects consisted of 27 students of SMA Negeri 3 Batu. Data were collected through 

pretest and posttest using tests, questionnaires and interviews. Quantitative data analysis 

using Wilcoxon Signed Rank Test, Normalized Gain Score, and Effect Size. Qualitative 

data analysis using Coding, Data Reduction, Data Display, and Conclusion Drawing/ 

Verification. Wilcoxon Signed Rank Test results obtained by Asymp.Sig. (2-tailed) value 

of 0.000 <0.005. Normalized Gain Score calculation results obtained value of 0.58 

(medium). Effect Size calculation results are worth 1.44 (strong). The results showed that 

there is an effect of STEM-based learning problems on mastery of student concepts in 

dynamic fluid materials. 

 

Abstrak: Penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk memahami konsep secara 

teoritis dan menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan. Fluida 

dinamis adalah materi yang sulit dipahami siswa karena kompleksitas konsep fisika yang 

mendasarinya sehingga menyebabkan penguasaan konsep fluida dinamis siswa rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran STEM berbasis 

masalah terhadap penguasaan konsep siswa dalam materi fluida dinamis. Metode 

penelitian ini adalah Mixed Methods Embedded Experimental Design. Subjek penelitian 

terdiri atas 27 siswa SMA Negeri 3 Batu. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest 

menggunakan tes, kuesioner, dan wawancara. Analisis data secara kuantitatif 

menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, Normalized Gain Score, dan Effect Size. 

Analisis data secara kualitatif menggunakan Coding, Data Reduction, Data Display, dan 

Conclusion Drawing/Verification. Hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test 

diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005. Hasil perhitungan 

Normalized Gain Score diperoleh nilai 0,58 (sedang). Hasil perhitungan Effect Size 

bernilai 1,44 (kuat). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran STEM berbasis masalah terhadap penguasaan konsep siswa dalam materi 

fluida dinamis.  
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Penguasaan konsep adalah salah satu tujuan utama dari pembelajaran (Kaniawati et al., 2016; Nugraha et al, 2016; Rosenblatt & 

Heckler, 2011; Sofianto & Kusairi, 2016; Sutopo, 2015; Winch, 2015). Penguasaan konsep merupakan kemampuan untuk 

memahami konsep secara teoritis dan menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan suatu permasalahan (Nugraha et al., 2016; 

Winch, 2015, 2016). Siswa dengan penguasaan konsep akan mampu menjelaskan fenomena fisika secara ilmiah dan mampu 

untuk mengaplikasikan ilmunya secara nyata dan kontekstual untuk memecahkan permasalahan (Winch, 2015). Penguasaan 

konsep juga akan memudahkan siswa memecahkan permasalahan konseptual dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 

fisika siswa (Doyan & Sukmantara, 2014; Kurniawati & Diantoro, 2014; Nugraha et al., 2016; Sofianto & Kusairi, 2016; Subagyo 

& Marwoto, 2009).  

Penguasaan konsep fluida dinamis diperlukan siswa untuk memahami konsep dasar, menginterpretasikan pemikiran 

mereka tentang konsep tersebut dan menerapkan konsep tersebut untuk memecahkan masalah konseptual dan kontekstual 

(Prastowo & Ain, 2015). Penguasaan konsep seringkali dikaitkan dengan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa. 
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Siswa yang memahami dan menguasai konsep fisika yang baik diharapkan mampu untuk memecahkan permasalahan yang 

dihadapi (Czuk & Henderson, 2005). Namun, banyak siswa yang masih memiliki penguasaan konsep fluida yang rendah sehingga 

diperlukan inovasi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan penguasaan konsep siswa (Brown, 2016; Buteler & Coleoni, 

2016; Rahman, 2016). 

 Pendidikan yang terintegrasi pada bidang Science, Technology, Engineering and Mathematics (STEM) merupakan 

pendekatan yang tepat dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan (Guzey et al., 2017; Guzey et al., 2016). STEM merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika menjadi satu proses 

pembelajaran yang dapat membangun pengetahuan dan kemampuan siswa secara menyeluruh (Ercan et al., 2016; Griese et al., 

2015; Stewart, 2016). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis dengan pembelajaran 

STEM berbasis masalah. Melalui eksplorasi penguasaan konsep siswa, guru dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa dalam memahami dan menerapkan konsep fluida dinamis untuk memecahkan permasalahan. Hasil kajian dari eksplorasi 

penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis dengan pembelajaran STEM berbasis masalah dapat menjadi informasi yang 

penting untuk melakukan kajian lebih lanjut terkait penguasaan konsep siswa. 

 

METODE 

Metode penelitian ini adalah Mixed Methods Embedded Experimental Design. Subjek penelitian terdiri atas 27 siswa 

SMA Negeri 3 Batu. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest menggunakan tes, kuesioner, dan wawancara. Analisis data 

secara kuantitatif menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test, Normalized Gain Score, dan Effect Size. Analisis data secara 

kualitatif menggunakan Coding, Data Reduction, Data Display, dan Conclusion Drawing/Verification. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan tes penguasaan konsep. Instrumen tes menggunakan lima butir soal tes penguasaan konsep yang 

berbentuk uraian pada materi fluida dinamis. Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan perhitungan nilai skor dan secara 

kualitatif dengan analisis deskriptif pada jawaban siswa. Penilaian penguasaan konsep fluida dinamis dinilai berdasarkan rubrik 

penguasaan konsep yang telah dimodifikasi (Mertler, 2001). Aspek yang dinilai pada penguasaan konsep siswa yakni deskripsi 

konsep fisika dan penerapan konsep fisika. Rubrik penilaian penguasaan konsep disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rubrik Penilaian Penguasaan Konsep 

Kriteria 

Penilaian 

Standar Penilaian 

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 

1 2 3 4 

Deskripsi 

Konsep Fisika 

Deskripsi konsep 

fisika yang 

diberikan salah 

Deskripsi konsep yang 

diberikan benar namun tidak 

sistematis dan tidak lengkap 

Deskripsi konsep yang 

diberikan benar, sistematis, 

namun kurang lengkap 

Deskripsi konsep yang 

diberikan benar, sistematis, 

dan lengkap 

Penerapan 

Konsep Fisika 

Penerapan konsep 

fisika yang 

diberikan salah 

Penerapan konsep fisika benar 

namun tidak sistematis dan 

tidak lengkap 

Penerapan konsep fisika 

benar, sistematis, namun 

kurang lengkap 

Penerapan konsep fisika 

benar,sistematis, dan lengkap 

 

Sumber: Adaptasi (Mertler, 2001) 

 

HASIL 

Analisis penguasaan konsep fisika secara uji statistik daya beda menggunakan uji nonparametrik Wilcoxon Signed Rank 

Test, Normalized Gain Score, dan Effect Size. Hasil uji statistik penguasaan konsep dengan Wilcoxon Signed Rank Test, 

Normalized Gain Score, dan Effect Size disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Penguasaan Konsep 

Statistik Pretest Posttest 

N 27 27 

Mean 65,93 85,74 

Median 70,00 92,50 

Standar Deviasi 12,56 14,80 

Minimum 25 50 

Maksimum 75 98 

Range 50 48 

Skewness -2,113 -1,841 

Shapiro-Wilk 0,000 0,000 

 

 



                                                                          Rivai, Yuliati, Parno, Penguasaan Konsep dengan Pembelajaran… 1082 

 

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Penguasaan Konsep (Lanjutan) 

Wilcoxon Signed Rank Test   

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,000 

Normalized Gain Score   

<g> 0,58 

d-Cohen Effect Size   

d 1,44 

 

Pada Tabel 2 hasil perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

0,000 > 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM berbasis masalah terhadap penguasaan 

konsep fluida dinamis pada siswa. Hasil perhitungan Normalized Gain Score diperoleh nilai 0,58 sehingga dapat diartikan bahwa 

peningkatan nilai pretest ke nilai posttest penguasaan konsep termasuk ke dalam kriteria sedang. Hasil perhitungan Effect Size 

bernilai 1,44 sehingga dapat diartikan bahwa hubungan antara data pretest dengan data posttest termasuk ke dalam kriteria kuat. 

Analisis penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis juga dilakukan menggunakan rubrik penilaian penguasaan 

konsep (Mertler, 2001). Soal penguasaan konsep yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa ketika pretest dan 

posttest berjumlah lima soal uraian. Kriteria penilaian penguasaan konsep berupa deskripsi konsep fisika dan penerapan konsep 

fisika. Penguasaan konsep siswa materi fluida dinamis akan disajikan berdasarkan hasil tes penguasaan konsep pada setiap sub 

materi persamaan kontinuitas, prinsip Bernoulli, dan penerapan prinsip Bernoulli. 

Penguasaan konsep siswa dalam membuat deskripsi konsep fisika soal sub materi persamaan kontinuitas disajikan pada 

Gambar 1. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi 

persamaan kontinuitas pada aspek Deskripsi Konsep Fisika. Pada hasil pretest, 4% siswa mendapatkan skor 1, 56% siswa 

mendapatkan skor 2, 41% siswa mendapatkan skor 3, dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, tidak 

ada siswa yang mendapatkan skor 1 dan 3, 19% siswa mendapatkan skor 2, dan 81% siswa mendapatkan skor 4.  

 

 
 

Gambar 1. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Deskripsi Konsep Fisika Soal Sub Materi Persamaan Kontinuitas 

  

Penguasaan konsep siswa dalam membuat penerapan konsep fisika soal sub materi persamaan kontinuitas disajikan pada 

Gambar 2. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi 

persamaan kontinuitas pada aspek penerapan konsep fisika. Pada hasil pretest, 4% siswa mendapatkan skor 1, 56% siswa 

mendapatkan skor 2, 41% siswa mendapatkan skor 3, dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, tidak 

ada siswa yang mendapatkan skor 1, 19% siswa mendapatkan skor 2, 15% siswa mendapatkan skor 3, dan 67% siswa 

mendapatkan skor 4. 
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Gambar 2. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Penerapan Konsep Fisika Soal Sub Materi Persamaan Kontinuitas 

 

Soal penguasaan konsep disertai dengan lembar jawaban siswa pada soal penguasaan konsep fisika sub materi persamaan 

kontinuitas disajikan pada Gambar 3.  

 
 

Gambar 3a. Soal Penguasaan Konsep Sub Materi Persamaan Kontinuitas 

 
 

Gambar 3b. Jawaban Siswa pada Soal Penguasaan Konsep Sub Materi Persamaan Kontinuitas 
  

Gambar 3a menyajikan soal penguasaan konsep sub materi persamaan kontinuitas, siswa diminta untuk menganalisis 

dan menjelaskan konsep yang mendasari fenomena aliran air yang mengalir dari kran yang semakin menyempit ketika jatuh. 

Gambar 3b menyajikan jawaban siswa pada soal penguasaan konsep sub materi persamaan kontinuitas, siswa menjelaskan bahwa 

kecepatan aliran semakin jatuh ke bawah akan semakin cepat, namun siswa memberikan konsep dasar yang kurang tepat yakni 

prinsip Bernoulli yang seharusnya siswa memberikan penjelasan bahwa konsep yang mendasari adalah persamaan kontinuitas 

dimana ketika aliran fluida akan menyempit ketika kecepatannya meningkat. 
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Penguasaan konsep siswa dalam membuat deskripsi konsep fisika soal sub materi prinsip Bernoulli disajikan pada 

Gambar 4. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi 

prinsip Bernoulli pada aspek deskripsi konsep fisika. Pada hasil pretest, 4% siswa mendapatkan skor 1, 11% siswa mendapatkan 

skor 2, tidak ada siswa yang mendapatkan skor 3, dan 85% siswa mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor 1 dan 3, 15% siswa mendapatkan skor 2, dan 85% siswa mendapatkan skor 4. 

 
 

Gambar 4. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Deskripsi Konsep Fisika Soal Sub Materi Prinsip Bernoulli 

 

Penguasaan konsep siswa dalam membuat penerapan konsep fisika soal sub materi prinsip Bernoulli disajikan pada 

Gambar 5. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi 

prinsip Bernoulli pada aspek Penerapan Konsep Fisika. Pada hasil pretest, 4% siswa mendapatkan skor 1, 11% siswa mendapatkan 

skor 2, tidak ada siswa yang mendapatkan skor 3, dan 85% siswa mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, tidak ada siswa yang 

mendapatkan skor 1 dan 3, 15% siswa mendapatkan skor 2, dan 85% siswa mendapatkan skor 4. Soal penguasaan konsep disertai 

dengan lembar jawaban siswa pada soal penguasaan konsep fisika sub materi prinsip Bernoulli disajikan pada Gambar 6.  

 
 

Gambar 5. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Penerapan Konsep Fisika Soal Sub Materi Prinsip Bernoulli 
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Gambar 6a. Soal Penguasaan Konsep Sub Materi Prinsip Bernoulli 

 
Gambar 6b. Jawaban Siswa pada Soal Penguasaan Konsep Sub Materi Prinsip Bernoulli 

 

Gambar 6a menyajikan soal penguasaan konsep sub materi prinsip Bernoulli, siswa diminta untuk menganalisis dan 

menjelaskan konsep yang mendasari fenomena mendekatnya kedua kertas ketika ditiup tepat di antara keduanya. Gambar 6b 

menyajikan jawaban siswa pada soal penguasaan konsep sub materi prinsip Bernoulli, siswa menjelaskan bahwa kedua akan 

mendekat ketika ditiup di antar keduanya disebabkan kecepatan udara di antara kedua kertas akan meningkat dan lebih besar dari 

kecepatan udara di sisi luar kedua kertas. Kecepatan yang meningkat akan mengakibatkan tekanan di antara kedua kertas menurun 

sehingga lebih rendah dari tekanan di sisi luar kedua kertas. Hal ini mengakibatkan tekanan di sisi luar kertas mendorong kertas 

untuk saling mendekat. Siswa tidak memberikan keterangan bahwa konsep yang mereka gunakan adalah prinsip Bernoulli 

walaupun mereka mampu menjelaskan jawaban dengan baik. 

Penguasaan konsep siswa dalam membuat Deskripsi Konsep Fisika soal sub materi penerapan prinsip Bernoulli disajikan 

pada Gambar 7. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub 

materi penerapan prinsip Bernoulli pada aspek deskripsi konsep fisika. Pada hasil pretest, 19% siswa mendapatkan skor 1, 26% 

siswa mendapatkan skor 2, 22% siswa mendapatkan skor 3, dan 33% siswa mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, tidak ada 

siswa yang mendapatkan skor 1, 37% siswa mendapatkan skor 2, 4% siswa mendapatkan skor 3, dan 59% siswa mendapatkan 

skor 4. 
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Gambar 7. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Deskripsi Konsep Fisika Soal Sub Materi Penerapan Prinsip Bernoulli 
 

Penguasaan konsep siswa dalam membuat Penerapan Konsep Fisika soal sub materi penerapan prinsip Bernoulli 

disajikan pada Gambar 8. Berdasarkan hasil pretest dan posttest terjadi peningkatan penguasaan konsep siswa dalam menjawab 

soal sub materi penerapan prinsip Bernoulli pada aspek Penerapan Konsep Fisika. Pada hasil pretest, 19% siswa mendapatkan 

skor 1, 26% siswa mendapatkan skor 2, 22% siswa mendapatkan skor 3, dan 33% siswa mendapatkan skor 4. Pada hasil posttest, 

tidak ada siswa yang mendapatkan skor 1, 37% siswa mendapatkan skor 2,7% siswa mendapatkan skor 3, dan 56% siswa 

mendapatkan skor 4. 

 
 

Gambar 8. Persentase Jumlah Siswa pada Skor Penerapan Konsep Fisika Soal Sub Materi Penerapan Prinsip Bernoulli 

 

PEMBAHASAN 

 Penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi persamaan kontinuitas pada aspek deskripsi konsep fisika 

menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis konsep persamaan kontinuitas sebagai konsep fisika yang tepat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan yang mereka hadapi. Siswa mampu menjelaskan bahwa aliran air yang keluar dari kran semakin 

menyempit disebabkan meningkatnya kecepatan aliran air karena pengaruh percepatan gravitasi Bumi. Penguasaan konsep siswa 

pada aspek penerapan konsep fisika menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan konsep persamaan kontinuitas dengan 

menjelaskan sifat air yang incompressible sehingga ketika aliran air meningkat, aliran air akan memiliki luas penampang yang 

semakin menyempit (Knight, 2017; Serway & Jewett, 2004).  

Penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi prinsip Bernoulli pada aspek deskripsi konsep fisika 

menunjukkan bahwa siswa mampu menganalisis konsep prinsip Bernoulli sebagai konsep fisika yang tepat digunakan untuk 

memecahkan permasalahan tersebut. Siswa menjelaskan bahwa peningkatan kecepatan udara di antara kedua kertas menyebabkan 

penurunan tekanan. Penguasaan konsep siswa pada aspek penerapan konsep fisika menunjukkan bahwa siswa mampu 

menerapkan konsep prinsip Bernoulli dengan menjelaskan bahwa ketika tekanan di antara kedua kertas menurun akibat ditiup, 

tekanan di sisi luar kertas akan menekan kertas untuk saling mendekat satu sama lain (Knight, 2017; Serway & Jewett, 2004). 
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Penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi penerapan prinsip Bernoulli pada aspek deskripsi konsep 

fisika menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan bahwa pernyataan tentang anak-anak dilarang berada di daerah sekitar 

kereta yang melintas disebabkan dapat terdorong untuk mendekat ke kereta adalah benar. Siswa mampu menganalisis variabel 

berupa kecepatan udara dan tekanan pada permasalahan tersebut dengan menjelaskan bahwa udara di sekitar kereta api memiliki 

kecepatan yang sama dengan kecepatan kereta api yang melintas. Siswa mampu menjelaskan bahwa konsep yang mendasarinya 

adalah prinsip Bernoulli. Penguasaan konsep siswa dalam menjawab soal sub materi penerapan prinsip Bernoulli pada aspek 

penerapan konsep fisika menunjukkan bahwa siswa mampu menerapkan konsep dari prinsip Bernoulli yang menyatakan ketika 

perbedaan kecepatan udara terjadi maka dapat menimbulkan perbedaan tekanan. Udara yang berada di antara kereta api dan anak-

anak yang memiliki kecepatan lebih tinggi akan memiliki tekanan yang lebih rendah dari udara yang berada di sisi luar anak-anak, 

sehingga akan menyebabkan dorongan terhadap anak-anak akibat tekanan di sisi luar yang lebih tinggi. Dorongan ini 

menyebabakan anak-anak semakin mendekat ke arah kereta api yang sedang melintas (Knight, 2017; Serway & Jewett, 2004). 

Penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis dibelajarkan dengan menerapkan pembelajaran STEM berbasis 

masalah (Arends, 2012; Yu, 2017). Pembelajaran STEM berbasis masalah adalah pembelajaran yang mengorientasikan siswa 

pada permasalahan kontekstual. Siswa dilatih untuk menghadapi, menganalisis, dan memecahkan permasalahan yang disajikan 

oleh guru (Arends, 2012; Estapa & Tank, 2017). Pembelajaran STEM berbasis masalah memiliki sintaks model pembelajaran 

Problem Based Learning yang diintegrasikan dengan pendekatan Science, Technology, Engineering, dan Mathematics sebagai 

sebuah pembelajaran yang komprehensif (Arends, 2012; Barak & Assal, 2016; Estapa & Tank, 2017; Yu, 2017). 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai pretest dengan nilai posttest penguasaan konsep siswa 

pada materi fluida dinamis dilihat dari nilai Asymp.Sig.(2-tailed) pada uji statistik daya beda Wilcoxon Signed Rank Test 0,000 

yang lebih kecil dari 0,005 (Leech et al., 2005; Morgan et al., 2004). Perbedaan penguasaan konsep siswa sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM berbasis 

masalah terhadap penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis (Hora & Oleson, 2017; Leech et al., 2005; Morgan et al., 

2004; Riantoni et al., 2017; Sarkity et al., 2018; Susiana et al., 2018; Yu, 2017).  

Peningkatan nilai pretest ke nilai posttest penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan Normalized Gain Score. Berdasarkan hasil analisis data nilai pretest dan posttest penguasaan konsep 

dengan Normalized Gain Score diperoleh skor 0,58 yang termasuk ke dalam kriteria peningkatan sedang (Hake, 1998). Hasil 

perhitungan Normalized Gain Score menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dengan kriteria sedang pada nilai penguasaan 

konsep siswa ditinjau dari nilai pretest dan posttest dengan diterapkannya pembelajaran STEM berbasis masalah pada materi 

fluida dinamis (Leech et al., 2005; Morgan et al., 2004; Pertiwi et al., 2018). 

Kekuatan hubungan antara data pretest dengan posttest ditentukan dengan menggunakan perhitungan d-Cohen effect 

size. Berdasarkan hasil analisis data nilai pretest dan posttest penguasaan konsep dengan d-Cohen effect size diperoleh nilai 1,44 

yang termasuk ke dalam kriteria hubungan kuat (Leech et al., 2005; Morgan et al., 2004). Hasil perhitungan d-Cohen effect size 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan dengan kriteria kuat pada nilai penguasaan konsep siswa ditinjau dari nilai pretest dan 

posttest dengan diterapkannya pembelajaran STEM berbasis masalah pada materi fluida dinamis (Leech et al., 2005; Morgan et 

al., 2004; Nelson et al., 2017; Suswati et al., 2016). 

 Penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis yang dipengaruhi oleh pembelajaran STEM berbasis masalah 

mengalami peningkatan ditinjau dari aspek kemampuan siswa dalam menganalisis deskripsi konsep fisika dan penerapan konsep 

fisika untuk memecahkan permasalahan terkait konsep fluida dinamis (Leech et al., 2005; Mertler, 2001; Suswati et al., 2016). 

Pada aspek deskripsi konsep fisika, siswa mampu untuk menganalisis konsep fluida dinamis yang akan digunakan untuk 

menjawab pertanyaan yang diajukan. Siswa juga mampu untuk menganalisis variabel yang ditemukan pada pertanyaan dan 

mengembangkan pemikiran mereka untuk menemukan solusi pemecahan masalah (Mertler, 2001; Yadaeni et al., 2018). Pada 

aspek penerapan konsep fisika, siswa mampu untuk menganalisis konsep fluida dinamis sesuai dengan fenomena yang disajikan 

dalam permasalahan serta siswa mampu untuk menerapkan konsep tersebut secara lengkap dan sistematis untuk memecahkan 

permasalahan (Mertler, 2001; Suswati et al., 2016). 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan penguasaan konsep fluida dinamis siswa 

antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran STEM berbasis masalah. Perbedaan penguasaan konsep 

fluida dinamis siswa antara sebelum dan setelah diberikan perlakuan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran STEM 

berbasis masalah terhadap penguasaan konsep siswa pada materi fluida dinamis. Pengaruh pembelajaran STEM berbasis masalah 

dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai penguasaan konsep siswa dari pretest ke posttest. Penguasaan konsep siswa pada 

materi fluida dinamis ditinjau dari aspek deskripsi konsep fisika dan penerapan konsep fisika mengalami peningkatan setelah 

diterapkan pembelajaran STEM berbasis masalah. Pembelajaran STEM berbasis masalah mampu memberikan pengaruh positif 

kepada penguasaan konsep fluida dinamis siswa dibuktikan dengan peningkatan penguasaan konsep dengan kriteria sedang. 

 Penerapan pembelajaran STEM berbasis masalah mampu berpengaruh positif dan meningkatkan penguasaan konsep 

siswa pada materi fluida dinamis. Penguasaan konsep siswa perlu dikembangkan agar siswa mampu menguasai konsep dan 

menerapkannya untuk memecahkan masalah. Guru dapat menerapkan pembelajaran STEM berbasis masalah untuk 

mengembangkan penguasaan konsep siswa. 
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